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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan  

Hasil penelitian mengenai Analisis Dampak Pengembangan Pariwisata 

terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Lokal pada Desa Wisata 

Kampung Majapahit Bejijong menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata 

memberikan dampak terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal. 

Dampak tersebut terlihat melalui perubahan pola interaksi sosial masyarakat, 

perubahan peran dan aktivitas masyarakat, tingkat partisipasi masyarakat, serta 

perubahan kondisi ekonomi masyarakat. 

Perubahan kondisi sosial masyarakat ditunjukkan melalui meningkatnya 

keterbukaan masyarakat terhadap wisatawan dan berkembangnya hubungan 

sosial yang lebih luas. Intensitas interaksi yang meningkat antara masyarakat 

dengan wisatawan menyebabkan masyarakat lebih mudah beradaptasi terhadap 

lingkungan sosial yang beragam. Hubungan antarwarga mengalami penguatan 

melalui kerja sama dalam berbagai kegiatan yang mendukung aktivitas wisata. 

Perubahan sosial lainnya terlihat melalui perubahan peran dan aktivitas 

masyarakat. Sebagian masyarakat mulai terlibat dalam aktivitas wisata seperti 

pengelolaan homestay, jasa pemandu wisata, usaha kuliner, UMKM, dan usaha 

kerajinan. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata 

tergolong cukup baik melalui keterlibatan dalam kegiatan musyawarah, 

kegiatan ekonomi, dan berbagai aktivitas pendukung lainnya, meskipun 
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keterlibatan masyarakat masih menunjukkan tingkat yang berbeda pada setiap 

kelompok masyarakat. 

Perubahan kondisi ekonomi masyarakat ditunjukkan melalui terbukanya 

peluang kerja baru dan bertambahnya sumber pendapatan masyarakat. Aktivitas 

wisata menciptakan peluang ekonomi melalui usaha homestay, jasa pemandu 

wisata, usaha kuliner, UMKM, dan usaha kerajinan masyarakat. Tambahan 

pendapatan yang diperoleh masyarakat memberikan manfaat terhadap kondisi 

ekonomi keluarga serta membantu pemenuhan kebutuhan masyarakat. Tingkat 

peningkatan pendapatan yang dirasakan masyarakat menunjukkan adanya 

perbedaan sesuai dengan tingkat keterlibatan dalam aktivitas wisata. 

Masyarakat yang terlibat secara langsung dalam aktivitas wisata cenderung 

memperoleh manfaat ekonomi yang lebih besar dibandingkan masyarakat yang 

tidak terlibat secara langsung. 

Distribusi manfaat ekonomi dari aktivitas wisata belum sepenuhnya 

dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat. Perbedaan kemampuan, 

tingkat partisipasi, modal, serta akses masyarakat terhadap aktivitas wisata 

memengaruhi besarnya manfaat yang diterima masyarakat. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata di Desa Wisata Kampung 

Majapahit Bejijong memberikan kontribusi terhadap perubahan sosial ekonomi 

masyarakat, namun pemerataan manfaat masih menjadi hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan wisata di masa mendatang. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengelola Desa Wisata 

Kampung Majapahit Bejijong diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan 

masyarakat secara lebih luas melalui pelatihan, pendampingan, dan program 

pemberdayaan masyarakat agar manfaat dari pengembangan pariwisata dapat 

dirasakan secara lebih merata. Pemerintah desa juga diharapkan dapat 

mendukung pengembangan wisata melalui peningkatan keterampilan 

masyarakat, pendampingan UMKM, serta penyediaan fasilitas pendukung yang 

dapat membantu masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi yang 

tersedia. Masyarakat lokal diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan 

memanfaatkan peluang yang muncul dari berkembangnya aktivitas wisata 

melalui pengembangan kreativitas, keterampilan, dan inovasi dalam 

menciptakan produk maupun jasa yang mendukung kegiatan wisata. 

 


